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SUMMARY 

 

 
TANZILAL WIRANA, The Impact on The Physical Quality of Meat Broiler 

Chicken of Adding Probiotik and Acidifier in Rations (supervised by SOFIA 

SANDI). 

 
         To meet the increasing demand for meat due to population growth, broiler 

chicken meat is one of the livestock commodities needed. However, the 

increasing demand has not been in line with the increasing quality of the meat 

produced. The quality of this meat is a determining factor in the value of food 

ingredients. The quality of this meat can be seen through good physical 

parameters, including meat pH, water holding capacity, cooking loss and 

tenderness. These factors together determine the meat quality of an animal. One 

attempt that can influence the quality of broiler chicken meat is the addition 

probiotic and acidifier. Probiotics are living microorganisms in the form of lactic 

acid bacteria that can improve the performance of nutrient absorption in the 

digestive tract and can replace the function of antibiotics, while acidifiers, such as 

citric acid, assist in the growth and development of these lactic acid bacteria. This 

study aims to study probiotics and acidifiers added to rations to influence the 

physical quality of meat. The study was conducted for two months during the 

rearing phase at the Poultry Experiment Pen in the Animal Husbandry Study 

Program, followed by parameter testing at the Laboratory of Nutrition and Animal 

Feed and the Laboratory of Agricultural Product Technology at the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The research design used in this study is a 

Completely Randomized Design (CRD) which consists of 5 treatments and 4 

replications, with each experimental cage unit consisting of 4 broiler chickens. 

The treatments used were P0 (Control), P1 (Tetracycline Antibiotic 0.8% + Citrus 

Flour 0.8%), P2 (Tetracycline Antibiotic 0.8% + Citrus Flour 1.2%), P3 (Probiotic 

0.8% + Citrus Flour 0.8%), and P4 (Probiotic 0.8% + Citrus Flour 1.2%). The 

observed variables were pH, water-holding capacity (WHC), cooking loss, and 

tenderness. The data was analyzed using ANOVA and continued with Duncan's 

further test. 'The addition of Probiotic and Acidifier into the ration gave a 

significant effect (P <0.05) on meat pH, water holding capacity (DIA), cooking 

loss, and tenderness. The results of the further test showed that P3 gave the best 

effect on Meat pH 5.61, Water Holding Capacity (DIA) 51.84%, cooking loss 

0.38%, and tenderness of 3.60gf. 

  

Keywords : Broiler Chicken, Cooking Loss, pH, Tenderness, Water Holding 

Capacity (WHC). 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
TANZILAL WIRANA, Pengaruh Penambahan Probiotik dan Acidifier Dalam 

Ransum Terhadap Kualitas Fisik Daging Ayam Broiler (dibimbing oleh SOFIA 

SANDI).  

 

         Untuk memenuhi permintaan daging yang meningkat karena pertumbuhan 

populasi penduduk, daging ayam broiler adalah salah satu komoditas hasil 

peternakan yang diperlukan. Namun, meningkatnya permintaan belum seiring 

dengan meningkatnya kualitas daging yang dihasilkan. Kualitas daging ini 

merupakan faktor penentu nilai bahan pangan. Kualitas daging ini dapat dilihat 

melalui parameter fisik yang baik, termasuk pH daging, daya ikat air (water 

holding capacity) susut masak daging (cooking loss) dan keempukan. Faktor-

faktor tersebut secara bersamaan menentukan kualitas daging suatu ternak. Salah 

satu upaya yang dapat mempengaruhi kualitas daging ayam broiler yaitu 

penambahan probiotik dan acidifier dalam ransum. Probiotik merupakan 

mikroorganisme hidup berupa bakteri asam laktat yang dapat meningkatkan 

kinerja penyerapan nutrisi pada saluran pencernaan dan dapat menggantikan 

fungsi antibiotik dan acidifier berupa asam sitrat yang membantu pertumbuhan 

dan perkembangan bakteri asam laktat tersebut. Penelitian ini mempunyai tujuan 

mempelajari probiotik dan acidifier yang ditambahkan pada ransum untuk 

mempengaruhi kualitas fisik daging. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan 

pada fase pemeliharaan di Kandang Percobaan Unggas Program Studi Peternakan 

selanjutnya pengujian parameter di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, tiap 

unit kandang percobaan terdiri dari 4 ekor ayam broiler. Perlakuan yang 

digunakan adalah berupa P0 (Kontrol), P1 (Antibiotik Tetraciclyne 0,8% + 

Tepung Jeruk 0,8%), P2 (Antibiotik Tetraciclyne 0,8% + Tepung Jeruk 1,2%), P3 

(Probiotik 0,8% + Tepung Jeruk 0,8%) dan P4 (Probiotik 0,8% + Tepung Jeruk 

1,2%). Peubah yang diamati yaitu pH, daya ikat air (DIA), susut masak, dan 

keempukan. Data dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan.’Penambahan Probiotik dan Acidifier kedalam ransum memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pH daging, daya ikat air (DIA), susut 

masak, dan keempukan. Hasil uji lanjut menunjukan P3 memberikan pengaruh 

terbaik pada pH Daging 5,61, Daya Ikat Air (DIA) 51,84%, susut masak 0,38%, 

dan keempukan sebesar 3,60gf. 

 

Kata kunci : Ayam Broiler, Daya ikat air (DIA), Keempukan, pH, Susut masak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.   Latar Belakang 

         Untuk memenuhi permintaan daging yang meningkat karena pertumbuhan 

populasi penduduk, daging ayam broiler adalah salah satu komoditas hasil 

peternakan yang diperlukan. Namun, meningkatnya permintaan belum seiring 

dengan meningkatnya kualitas daging yang dihasilkan. Kualitas daging ini 

merupakan faktor penentu nilai bahan pangan. Secara umum kualitas dari daging 

dapat ditinjau dari kualitas fisiknya. Kualitas fisik ini meliputi pH daging, susut 

masak, daya ikat air (DIA) dan keempukannya (Prayoga et al., 2021). Namun 

untuk memperoleh kualitas daging yang baik perlu dilakukan adanya upaya untuk 

meningkatkan kualitas dari ayam broiler terlebih dahulu sehingga diperoleh 

kualitas daging yang baik pula. Probiotik dan acidifier yang ditambahkan ke 

dalam ransum dapat digunakan sebagai perlakuan untuk dapat meningkatkan 

kualitas ayam broiler. 

         Probiotik yaitu mikroorganisme hidup yang ditambahkan ke dalam ransum 

yang dapat meningkatkan kinerja saluran pencernaan pada usus halus dalam 

menyerap nutrisi. Menurut penelitian Sandi et al. (2022), probiotik pada level 

0,8% yang dihasilkan pada proses silase rumput kumpai dapat berperan sebagai 

pemacu pertumbuhan pada itik petelur untuk mengurangi penggunaan antibiotik 

komersial. Probiotik dapat menghasilkan senyawa protein dan asam organik. 

Senyawa tersebut memiliki kemampuan untuk menghentikan perkembangan 

bakteri patogen, menghasilkan kesehatan saluran pencernaan yang lebih baik dan 

penyerapan nutrisi, yang berdampak pada kualitas daging. Menurut Prayoga et al. 

(2021), daging ayam pedaging (broiler) dapat ditingkatkan kualitasnya melalui 

penambahan probiotik kedalam pakan. Oleh sebab itu, penambahan probiotik 

kedalam ransum diharapkan terjadi peningkatan perkembangan ayam broiler 

sehingga diperoleh daging yang berkualitas.  

        Acidifier yaitu asam sitrat yang ditambahkan kedalam ransum yang bertujuan 

untuk mengurangi bakteri patogen dan mempertahankan kondisi pH asam pada 

saluran pencernaan sehingga meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dan 



2 

                           Universitas Sriwijaya 

penyerapan nutrisi (Ain et al., 2020). Karena mengandung asam sitrat, (citrus 

cinensis) buah jeruk manis dapat digunakan sebagai acidifier. Kandungan asam 

sitrat pada jeruk manis yaitu 1.4% (Wijayanti et al., 2019). Asam sitrat berfungsi 

sebagai acidifier dan tidak bersifat korosif karena mudah larut dalam air. Asam 

sitrat dapat menekan perkembangan mikroba berbahaya dan mempertahankan 

kondisi pH saluran pencernaan tetap asam sehingga perkembangan bakteri non 

patogen akan berkurang dan berdampak pada kualitas ayam broiler yang lebih 

baik dan sehat (Harleni, et al., 2024). Menurut Imam et al. (2015), asam sitrat 

yang ditambahkan dengan persentase 0,8 hingga 1,2% dalam ransum stepdown 

protein fase starter dan finisher berat badan akhir akan lebih meningkat sehingga 

menghasilkan kualitas daging yang lebih baik. Menurut Haikal et al. (2021), asam 

sitrat dalam buah maupun rempah dapat mempengaruhi nilai pH daging segar, 

sehingga berdampak pada daya ikat air (DIA), susut masak dan keempukan 

daging. Secara alami pH daging akan mengalami penurunan pada fase 

(postmortem) yang menentukan kualitas fisiknya. Berdasarkan penelitian Sari et 

al. (2019), pemberian acidifier berupa asam organik kedalam ransum dengan 

persentase 0,2% belum mampu untuk memperbaiki kualitas fisik pada daging 

unggas.  

         Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimana kualitas 

fisik daging ayam broiler dipengaruhi oleh penambahan probiotik dan acidifier.  

 

 

1.2.  Tujuan 

        Penelitian ini mempunyai tujuan mempelajari probiotik dan acidifier yang 

ditambahkan pada ransum untuk mempengaruhi kualitas fisik daging.  

 

 

1.3.   Hipotesis 

         Diduga penambahan probiotik dan acidifier kedalam ransum dapat 

menurunkan nilai pH daging pada pH ultimat, sehingga dapat meningkatkan daya 

ikat air, keempukan daging dan berhasil akhir susut masak yang lebih rendah. 
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